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ABSTRAK
Penelitian ini bertuiuan mengevaluasi respon sembilan kultivar kedelai pada
-.;,:tman jeru,th ctir. penelitian dilakukan cli lahan petcmi Desa Cikalong, Kecamatan Sukahaii
-",:)Ltten "Majalengka, Jawa Barcfi. Peneliticm menggunakctn Rancangan Acak Kelompok
^.:Ltn yarietas kedelai sebagai faktor tunggal antara lctin Grobogan, anjasmoro' argomulyo'
- 
.;t.ct 2, Dega 1, Dering, DJam l, Gemaiin Mttant dan cliulang sebonyok tiga kali. Variabel
: .ltumati aclalah tinggi tanaman, indel<s lucts daun, kandungan klorofil, serapan N' paniang
itrntlah bintil akarZTnmiT jumlcth biji pertanaman dan bobot biji pertanaman. Dctta hosil
-.ti)ttttan dianalisis ,inngin" analisis" sidik ragam (Uii F) pada taraf a' : 0,05 Hasil
...:icm menunjukkan baiwa sembilan varietas kedelai menuniukkan respon pada keadaan
: ctir paclcr variabel kandungan klorofil, serapan N, iumlah biii pertanaman dctn bobot biii
..,'";ut1a/t, nctmun pada variaiel tinggt' tanctmin, indek luas daun, paniang akar dan nisbah
. ctktr tidak menunjukkan respon yang berbeda nyata. Varietas Argomulyo, Grobogan'
-.: l. Dering dcm Anjasmoro minunjukkin respon paling baik terhadap kandungan klorofil'
-.;ir l( jumlah biji pertanaman dan bobot biii pertanaman'
; ; Kuttci;jenuh air, varietas kedelai
PENDAHULUAN
Kedelai merupakan salah satu komoditas yang dibutuhkan sebagai pelengkap gizi
", :r.rn karena *"-ltitl komposisi kandungan grzi yang sangat tinggi salah satunya yutu
'-*:rrdung protein 75-80% dan lemak mencapai 16-20 serta beberapa asam-asam kasein
" 
--:di 20:02). Selain itu, Kedelai diolah menjadi berbagai produk pangan seperti tempe, tahu,
- . kecap, susu dan lain-lain (Mapegau 2006).
Kenjala peningkatan produisi-kedelai semakin beragam antara lain pada musim hujan
-:. jenuh alr Oan'pada musim kemarau kekurangan air pada fase kritis, yaitu fase
- jngaan dan stadia pengisian polong (Sutardi 2011). Kondisi tanah dengan kondisi jenuh air
--, ug huajn atau sisa penanaman padi sering menjadi salah satu kendala rendahnya
- -ktivitas kedelai (Addie lggT). Genangan mengakibatkan suplai oksigen ke akar melalui
*:-,rmbatan respirari ukur, uang akan mengakibatkan beberapa penurunan status energy pada
:erakaran darr mempengaruhiproses-proses metabolisme tanaman (Kumutha et al' 2008)'
-:.1 itu, tanah dengarrkondisi teigenangakan mengakibatkan perubahan pada sifat tanah yang
-: akan mengakilatkan berubahnya sistem morfofisiologi pada tumbuhan. Salah satu
"l-:rhan yanglerjadi pada sifat tanah adalah keluamya udara dari dalam tanah, difusi gas
-^.irang dan senyawa beracun terakumulasi akibat kondisi anaerobik. Semua perubahan ini
:,t rnempengaruhi kemampuan tanaman untuk bertahan hidup.Sebagai responsnya, resistensil:ta menirrgkut, fotosintesis dan konduktivitas hidrolik akar menurun, dan translokasi
'-<similat berkurang.
Salah satu strJegi pengembangan tanaman kedelai pada lahan yang sering mengalami
:-si cekaman air adalah penanaman varietas yang toleran cekaman air tersebut.Penggunaan
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kultivar yang toleran terhadap kondisi tergenang merupakan altematif dalam peningkatar
produksi kacang di lahanjenuh air. Penggunaan kultivar toleran dalam budidaya kedelai di lahajenuh air lebih efisien dan praktis dibandingkan dengan teknik budidaya yang lain. Srud
mengenai respon tanaman kedelai terhadap genangan air penting dalam usaha peningkatalproduksi yafig efektif. Pada umumnya tanaman kedelaiakan mengalami kematian jik
ditumbuhkan pada lahan yang tergenang, namun beberapa genotipe mampu mengembangkar
mekanisme untuk mengatasi cekaman tersebut disamping ada yang teradaptasi (Zaidi et al
2008).
METODE
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Leuweunggede Kecamatan Jatiwangi Kabupaten
Majalengka. Lahan yang digunakan adalah lahan sawah irigasi. Analisis Laboratoriun
dilaksanakan di Laboratorium Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran, Bandung. Wakhl
penelitian akan dilaksanakan pada bulan Maret sampai Oktober 2017. Alat yang digunakal
dalam penelitian ini adalah semua alat yang biasa petani gunakan dalam p.o."r budlOalr
tanaman kedelai, cantingan, timbangan analitik, alat uji protein, oven, kamera, klorofil meter.
papan sebaran, gelas ukur, dan lain-lain. Sedangkan bahan yang dipakai dalam penelitian im
adalah 9 kultivar unggul kedelai (Anjasmoro, Wilis, Argomulyo, Mintani, Gema, Rajabasa
Mutiara, Burangrang, dan Grobogan), pupuk urea, dan NPK Phonska, pestisida, fungisida, dal
lain-lain.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen di lapangan.Rancangan lingkungan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktor tunggal dan diulang sebanyak tiga kali.
Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman, indeks luas daun, kandungan
klorofil, serapan N, panjang akar, jumlah bintil akar efektif, nisbah pupus akar, jumlah Liji
pertanaman dan bobot biji pertanaman. Data hasil pengamatan dianalisis dengan analisis sidil
ragam (Uji F) pada taraf u. : 0,05.Analisis varians dan uji lanjut dianalisis menggunakan
program DSAASTAT (Onofri 2007).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan
Hasil analisis menunjukkan bahwa sembilan varietas kedelai yang di tanam pada kondisijenuh air menunjukkan respon yang beragam pada variabel pertumbuhan- Pertumbuhan tanaman
yang diamati adalah tinggi tanaman, indeks luas daun kandungan klorofil, panjang akar, jumlah
bintil akar efektif, nisbah pupus akar dan serapan N.
Pada variabel tinggi tanaman dan indeks luas daun, sembilan varietas kedelai tidak
menunjukkan respon yang berbedanyata, sedangkan pada kandungan klorofil, jumlah bintil akar
efektif, nisbah pupus akar dan serapan N sembilan varietas kedelai menunjukkan respon yang
berbeda nyata. Varietas Gema menunjukkan hasil paling rendah pad,i rata-rata variabel
pertumbuhan sedangkan varietas Argomulyo, Grobogan dan Dega I menunjukkan hasil paling
tinggi p ada r ata-rata vari ab el p ertumbuhan y ang di amati.
Pada awal pertumbuhan, kondisi jenuh air tidak menunjukkan pengaruh terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman dan indeks luas daun pada sembilan varietas tanaman. Menurut
Suwarti et al. (2013) reduksi tinggi tanaman baru akan terlihat jelas saat tanaman berumur 20
hst. Meskipun demikian Variasi tinggi tanaman yang terjadi antar varietas disebabkan karena
setiap varietas memiliki faktor genetik dan karakter yang berbeda dengan kata lain, karena
adanya gen yang mengendalikan sifat dari varietas tersebut (sugeng 2001).
55
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Tabel 1 Respon Sembilan Varietas Kedelai terhadap Tinggi
Akar, Jumlah Bintil Akar
Tanaman, Indeks Daun,Luas














































































'r--k" *trJ* y""g diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda "fi" berdas"rka" uji jarak Berganda Duncan 
pada
.:af 5%
Hasil penelitian Fatimah dan Saputro (2016) menunjukkan bahwa genangan berpengaruh
:rhadap kandungan klorofil daun kedelai.Hasil analisis menunjukkan bahwa varietas Mutiara 2
:an Deiam menghasilkan kandungan klorofil daun paling rendah dibandingkan varietas lain' Hal
:i sejalan dengin hasil pengamatan indeks luas daun varietas tersebut yang juga rendah' Fisser
: al. (2004) menyataku, Uut *u pembentukan klorofil dihambat dan terjadi penurunan Rubisco
::da saat tanaman tergenang. Pada tanah dengan kondisi kelebihan air, absorbsi unsur hara
:enjadi terganggu. Saiatr satu gejala yang tampak pada tanaman dengan kondisi jenuh air yaitu
:e.,-guningiyu-durn. Kondisi ini disebabkan karena proses nitrifikasi menjadi terhambat
;:hingga ketersediaan unsur hara N dalam tanah (dalam bentuk Not-) juga akan berkurang
\larsha et al. 2ol4). Hal ini sejalan dengan pernyataan Suwarti et al. (2013) bahwa cekaman
.3nangan yan1 mengakibatkan penurunan klorofil daun, akan menunjukkan penurunan
".rnsentrasi-nitiogen plda pucuk tanaman. Rendahnya tanggapan tanaman terhadap cekaman
:inangan ditandai dengan rendahnya nilai SPAD (klorofil) (Tabel 1).
Pada variabel panjang akar, varietas Gema hanya memiliki panjang akar 18,80 cm
:erbeda dengan varietas Argimulyo dan Dega 1 yang memiliki panjang akar masing-masing
."mpai 29,80 cm dan 30,07 cm. Hasil penelitiin yang dilakukan oleh Mapegau (2006) di rumah
r.:ca melaporkan bahwa pengaruh iekaman au terhadap pertumbuhan tanaman kedelai
:ergantung padajenis kultir* S.hinggadiduga vaietas Gema tidak toleran di tanam pada
n:-,rr*disi ;"nurr air sehingga berdampak pada rendahnya pola pertumbuhan yang ditunjukkan'
?"espon varietas Gema y"alg rendah pada variabel panjang akar, berdampak pula pada berbagai
,.rpo, pertumbuh un ying l-ain baik pada jumlah bintil akar efektif maupun pada serapan hara
\.Hal ini menunjrrklurr-bahwa varietas tersebut menunjukkan kondisi paling tidak tahan
::rhadap kondisi jenuh air. Menurut Sutardi (2011), pengaruh cekaman air karena jenuh terhadap
:errumbuhan dan hasil tanaman tergantung pada tingkat cekaman yang dialami dan jenis atau
,:.rltivar yang ditanam. Pengaruh awal daritanaman yang mendapat cekaman airadalah terjadinya
:.ambatan teihadap pembukaan stomata daun yang kemudian berpengaruhbesar terhadap proses
::siologis dan metibolisme dalam tanaman (Penny- Packer et al. 1990).
Pada kondisi tercekam genangan, beberapa genotipe mampu beradaptasi untuk dapat
:erus melangsungkan kehidupannya. Varietas Argomulyo, Grobogan dan Dega 1 menunjukkan
:asil paling-baik pada rata-rata pengamatan pertumbuhan (Tabel 1). Hal ini menjadi indikator
:ahwa varietas tersebut cukup toleran dibudidiayakan pada pertanaman jenuh air.Budidaya jenuh
:ir memberikankondisi yang lebih baik bagi lingkungan pertumbuhanperakaran karena
,ietersediaan air cukup, ,.t inggu tanaman membentuk akar dan bintil akar yang lebih banyak
\tuis e/ al. 2016). Varietas etgomulyo, Grobogan dan Dega 1 juga dapat menyerap N dengan
56
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lebih baik dibandingkan dengan varietas lain, hal ini kemungkinan didukung oleh kondis
permeabilitas akar yang tidak terganggu, distribusi akar pada tanaman kedelai dalam skala mikrr
dapat mempengaruhi jumlah penyerapan N oleh akar (Fatimah dan Saputro 2016).Sehingg
kondisi demikian dimanfaatkanuntuk pembentukan akar serta komponen-komponen tanama
secara merata.
Hasil Tanaman
Hasil analisis menunjukkan bahwa sembilan varietas kedelai yang ditanam pada kondisjenuh air menunjukkan respon yang beragam pada variabel hasil tanaman kedelai (Tabel 2)
Varietas Argomulyo menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan varietas Grobogan
Dega 1, Mitani, Gema, Detam 1 dan Mutiara 2 tetapi berbeda nyata denganAnjasmoro dar
Dering Pada variabel jumlah biji per tanaman. Jumlah biji per tanaman paling rendah dihasilkar
oleh varietas Dega 1 yaitu sebesar 40,01 butir sedangkan jumlah biji paling banyak ditunjukkar
oleh varietas Dering yaitu sebesar I40,70 butir. Pada bobot biji per tanaman, varietai yantr
menghasilkan bobot paling rendah adalah varietas Gema dan Mitani sedangkan bobot palinl
tinggi ditunjukkan oleh varietas Dering.
Tabel 2 Respon Sembilan Varietas Kedelai terhadap Jumlah Biji per Tanaman dan Bobot Bij
per Tanaman

























Mitani 82,05 ab 7,52 a
Angka selajur yang diikuti oleh huruf yang sama tidak b".
taraf 5Yo
Marschner (1995) menyatakan bahwa keterbatasan source d,an sink dapat menghambat
laju pertumbuhan dan hasil suatu tanaman. Source yang lemah (sedikit) akan menyibabkan
pengisian sink lambat, sebaliknya apablla source kuat (banyak) namun sink lemahjuga akan
menyebabkan produksi biji yang rendah. Varietas Gema dan Mitani cenderung tidak tahan jenuh
air yang dilihat dari hasilnya yangrendah pada variabel pertumbuhan dan berpengaruh terhadap
produksinya terendah dibandingkan varietas lain. Rendahnya hasil biji tanaman kedelai pada
tingkat cekaman air terjadi karena jumlah fotosintat yang tersedia dan distribusinya ke dalam biji
berkurang.Sejalan dengan hal ini Harnowo (1993) mengemukakan bahwa cekaman air
menghambat fotosintesis dan distribusi asimilat ke dalam organ reproduktif.
Pada variabel hasil, varietas Dering menunjukkan hasil paling tinggi, hal ini sejalan
dengan kemampuannya dalam meningkatkan serapan hara N yung jrgu iinggi.b".rgan terpenuhi
kandungan nitrogen maka kapasitas lubuk dapat terpenuhi sehinggi menaapattan hasil biji yang
lebih tinggi. Bobot biji per tanaman mengindikasikan kemampuan tanaman dalam menggunakan
asimilat untuk pengisian biji (Jumrawati 2008).
5',7
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